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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengetahui pengaruh 

model discovery learning terhadap hasil belajar fisika peserta didik kelas XI 

pada materi alat optik. Jenis penelitian yang akan digunakan adalah quasi 

eksperimen dengan desain pretest posttest control group design. Instrumen 

yang akan digunakan adalah tes berupa soal-soal pilihan ganda. Sebelum 

instrumen tes diberikan, terlebih dulu dilakukan uji coba instrumen yaitu uji 

validitas, reliabilitas. taraf kesukaran, dan daya pembeda.  Populasi penelitian 

ini adalah peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 2 Labuapi yang berjumlah 

52 orang. Pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling. Kelas eksperimen diberi perlakuan dengan model discovery 

learning, sedangkan kelas kontrol dengan pembelajaran konvesional. Hasil 

analisis menunjukan skor rata-rata hasil belajar fisika peserta didik yang 

diajarkan dengan model discovery learning adalah 78,84 dan peserta didik 

yang diajarkan dengan pembelajaran konvesional nilai rata-ratanya adalah 

66,92. Data hasil perhitungan uji N-gain kelas eksperimen diperoleh sebesar 

72 % dan kelas kontrol diperoleh sebesar 66%. Hasil pengujian hipotesis yang 

menggunakan uji-t diperoleoh nilai thitung sebesar 4,36 dan ttabel sebesar 2,00. 

Dengan demikian nilai thitung lebih besar dari ttabel maka Ha diterima dan H0 

ditolak. Hal ini berarti terdapat pengaruh model discovery learning terhadap 

hasil belajar fisika kelas XI pada materi alat optik. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan pada dasarnya adalah interaksi antara guru dengan peserta didik yang berlangsung 

dalam suatu situasi yang kondusif dalam pembelajaran, baik di sekolah maupun di luar sekolah. 

Pendidikan merupakan kerangka kegiatan yang bertujuan menyiapkan peserta didik supaya menjadi 

manusia yang dapat berkontribusi positif dalam kehidupan sehari-hari (Kurniawan dkk, 2019).  

Pendidikan adalah perubahan perilaku dan sikap seseorang dalam upaya mendewasakan yang 

dilaksanakan melalui proses pembelajaran(Wati dkk, 2019). Pendidikan merupakan upaya yang 

dilakukan pemerintah untuk meningkatkan potensi yang dimiliki peserta didik (Maison dkk, 2020). 

Pendidikan yang berkualitas sangat berpengaruh pada kemajuan berbagai bidang, akan tetapi 

persoalan yang dihadapi bangsa Indonesia saat ini adalah rendahnya kualitas pendidikan. Seiring 

dengan hal tersebut, berbagai upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan, salah 

satunya dengan meningkatkan pembelajaran di sekolah (Harahap dkk, 2019). 

Pembelajaran merupakan sebuah sistem yang mencakup beberapa komponen, diantaranya 

peserta didik yang berkedudukan sebagai subjek dan tenaga pendidik (guru) sebagai fasilitator 

pembelajaran (Bahari dkk, 2018). Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar 

dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta 

pembentukan sikap dan kepercyaan peserta didik. Pembelajaran yang baik akan menghasilkan peserta 

didik yang kreatif dan inovatif (Subiyanto, 2019). Pembelajaran yang baik adalah kegiatan 

pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik sehingga peserta didik aktif dalam mengembangkan 

diri (Hotang, 2019). Kegiatan pembelajaran akan berjalan dengan baik apabila terdapat interaksi 
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anatara pendidik dengan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran (Sabil dkk, 2021). Tetapi, pada 

proses pembelajaran yang sering dilaksanakan, sebagaian besar proses pembelajaranya masih 

berorientasi pada guru yang mentransfer pengetahuan dan konsep secara langsung kepada peserta 

didik. Metode pembelajaran yang seperti itu tentunya kurang efektif bila diterapkan pada pelajaran 

eksak, salah satunya adalah mata pelajaran fisika.  

Mata pelajaran fisika merupakan salah satu mata pelajaran cabang sains yang mempelajari 

tentang suatu sifat dan gejala-gejala alam yang berkaiatan dengan konsep-konsep fisika dengan 

kehidupan sehari-hari (Wati dkk, 2020). Sains adalah kumpulan pengetahuan yang menjelaskan 

fenomena yang terjadi dialam (Gunawan dkk, 2018). Fisika adalah ilmu pengetahuan yang 

mempelajari fenomena alam melalui berbagai proses ilmiah. Pengetahuan fisika diperoleh melalui 

serangkaian proses ilmiah seperti melakukan pengamatan, eksperimen, dan analisis yang melibatkan 

peserta didik langsung pada kegiatan tersebut dan membantu peserta didik dalam memahami konsep-

konsep fisika (Safitri dkk, 2019). Fisika adalah salah satu cabang IPA yang kurang diminati oleh 

peserta didik (Nisrina dkk, 2018). Mereka cendrung menganggap fisika sebagai mata pelajaran yang 

sulit karena banyak perhitungan. Sebagian besar peserta didik sekeolah menengah menganggap 

cabang ilmu pengetahuan yang paling sulit adalah pelajaran fisika (Kurniawan dkk, 2021).  

Berdasarkan hasil observasi peneliti di SMA Negeri 2 Labuapi didapatkan beberapa 

permasalahan dalam proses pembelajaran fisika, yakni peserta didik beranggapan bahwa mata 

pelajaran fisika itu sulit karena banyak rumus, peserta didik tidak pernah dilatih identifikasi masalah 

secara mandiri maupun kelompok serta jarang diberikan rangsangan untuk mengajukan pertanyaan 

apabila kurang mengerti dengan penejelasan yang disampaikan oleh guru. Hal ini berdampak pada 

hasil belajar fisika peserta didik yang rendah, rata-rata di bawah KKM. Berdasarkan data tersebut, 

maka dibutuhkan solusi alternatif yang dapat membantu peserta didik belajar efektif sehingga akan 

berdampak pada peningkatan hasil belajar peserta didik. Salah satu model pembelajaran yang dapat 

digunakan adalah model discovery learning.  

Discovery learning adalah model pembelajaran yang melibatkan peran aktif peserta didik 

dalam proses pembelajaran, sehingga peserta didik memperoleh pengetahuan yang sebelumnya belum 

diketahui menjadi tahu, tidak melalui pemberitahuan, namun ditemukan sendiri oleh peserta didik 

(Wati dkk, 2019). Model discovery learning merupakan model pembelajaran yang digunakan untuk 

meningkatkan hasil belajar serta mengembangkan cara belajar peserta didik yang aktif dan 

memperoleh caranya sendiri, maka akan diperoleh hasil belajar yang lebih mudah diingat oleh peserta 

didik (Safitri dkk, 2022). Discovery learning merupakan model pembelajaran yang tepat diterapkan 

dalam pelajaran fisika. Penggunaan model discovery learning dalam pembelajaran fisik dapat 

memudahkan peserta didik untuk memahami konsep fisika, meningkatkan hasil belajar, sehingga 

memungkinkan peserta didik dapat mencapai hasil yang lebih baik (Simatupang, 2018).  

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa model discovery learning 

adalah model pembelajaran yang dimana guru memberikan suatu permasalahan kepada peserta didik, 

dimana peserta didik mencari, menemukan, memperoleh, dan menyelidiki sendiri jawaban dari 

permasalahan tersebut, sehingga perserta didik menemukan pengetahuan dan konsepnya secara 

mandiri berdasarkan hasil temuannya. 
 

METODE 

 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian quasi eksperimen dengan desain penelitian 

pretest-posttest control group desaign. Pada penelitian ini melibatkan dua variabel yaitu, variabel 

bebas dan variabel terikat. Variabel bebasnya adalah model discovery learning yang diterapkan pada 

kelas eskperimen, sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belajar fisika kelas XI pada materi alat 

optik. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI IPA SMAN 2 Labuapi yang 

berjumlah 52 orang. Sampel penelitian yang digunakan adalah peserta didik kelas XI IPA 2 sebagai 

kelas eskperimen dan XI IPA 1 sebagai kelas kontrol. Instrument yang digunakan pada penelitian ini 

adalah tes pilihan ganda yang berjumlah 25 butir soal. Terlebih dahulu tes tersebut dilakukan 

pengujian layak atau tidaknya tes tersebut. Pengujian tersebut terdiri dari uji validitas, uji reliabilitas, 

uji taraf kesukaran soal, dan uji daya beda. Selanjutnya peneliti melakukan pretest kepada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol.  Prestest digunakan untuk mengathui kemampuan awal peserta didik 

sebelum diberikan perlakuan. Hasil pretest yang diperoleh dilakukan uji normalitas, uji homogenitas, 
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dan uji kesamaan rata-rata (uji t) untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal, homogen, dan 

tidak ada perbedaan antara kemampuan awal kedua kelas. Selanjutnya kedua kelas diberi perlakuan 

yang berbeda. Posttest digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta didik setelah diberikan 

perlakuan. Hasil posttest yang diperoleh dilakuan uji t satu pihak untuk melihat ada tidaknya pengaruh 

model discovery learning terhadap hasil belajar fisika kelas XI pada materi alat optik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Hasil 

Instrument yang diuji cobakan berupa tes hasil belajar berbentuk soal pilihan ganda sebanyak 25 

butir soal. Instrument tersebut sudah diuji cobakan di kelas XII IPA 2 SMAN 2 Labuapi dengan 

jumlah peserta didik 20 orang. Hasil analisis validitas item soal tes kognitif diperoleh bahawa terdapat 

20 butir soal yang valid dan 5 butir soal tidak valid. Berdasarkan hasil uji reliabilitas tes kognitif 

diperoleh bahwa semua butir soal reliabel karena nilai r11 lebih besar dari nilai rtabel. Berdasarkan hasil 

uji tingkat kesukaran tes kognitif diperoleh bahwa terdapat 7 butir soal dalam kategori mudah dan 18 

butir soal dalam kategori sedang. Berdasarkan hasil analisis uji data pembeda butir soal terdapat 2 

butir soal dalam kategori sangat baik, 9 butir soal dalam kategori baik, 9 butir soal dalam kategori 

cukup, dan 5 butir soal dalam kategori jelek sekali. Kemampuan awal peserta didik merupakan 

kemampuan fisika sebelum peserta didik menerima pembelajaran. Kemampuan awal diperoleh 

melalui pretest sebanyak 20 butir soal dengan jumlah peserta didik pada kelas eskperimen yaitu kelas 

XI IPA 2 sebanyak 26 orang, dan kelas kontrol yaitu kelas XI IPA 1 sebanyak 26 orang. Rekapitulasi 

data hasil pretest dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Rekapitulasi Data Hasil Pretest 

Kelas Jumlah peserta didik Rata-rata Simpangan Baku 

Eksperimen 26 35,76 11,1 

Kontrol 26 31,34 9,6 

 

Tabel 1 menunjukan bahwa nilai rata-rata hasil belajar awal peserta didik kelas eksperimen 

sebesar 35,76 dan kelas kontrol sebesar 31,34. Jadi secara deskriptif dapat disimpulkan bahwa nilai 

rata-rata hasil belajar awal peserta didik kelas eskperimen dan kelas kontrol tidak terdapat perbedaan 

yang begitu besar. Kemampuan akhir peserta didik diperoleh melalui tes kognitif sebanyak 20 butir 

soal. Pada pelaksanaan posttest jumlah peserta didik yang mengikuti tes pada kelas eksperimen 

sebanyak 26 orang. Pada kelas kontrol yang mengikuti posttest sebanyak 26 orang. Rekapitulasi data 

hasil posttest dapat dilihat pada Tabel 2.  

 
Tabel 2. Rekapitulasi Data Hasil Posttest 

Kelas Jumlah peserta didik Rata-rata Simpangan Baku 

Eksperimen 26 78,84 10,2 

Kontrol 26 66,92 9,5 

 

Tabel 2 menunjukan bahwa nilai rata-rata hasil belajar akhir peserta didik kelas eskperimen 

sebesar 78,84 dan kelas kontrol sebesar 66,92. Secara deskriptif dapat disimpulkan bahwa nilai rata-

rata hasil belajar peserta didik kelas eskperimen dan kelas kontrol dengan model discovery learning 

lebih besar daripada kelas kontrol yang menggunakan metode konvesional. Jika dibandingkan dengan 

hasil nilai pada tes awal, maka terdapat peningkatan. Peningkatan yang terjadi pada kelas ekesperimen 

sebesar 43,08 dan kelas kontrol sebesar 35,58. Hal ini menunjukan bahwa peningkatan hasil belajar 

pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Perbandingan peningkatan 

hasil belajar dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Grafik Perbandingan Peningkatan Rata-rata Hasil Belajar 

 

Pembahasan  
 

Hasil belajar fisika peserta didik dianalisis setelah diberikan perlakuan. Data yang dianalisis 

berupa data yang diperoleh dari hasil posttest peserta didik kedua kelas (kelas eksperimen dan kelas 

kontrol). Berdasarkan hasil pretest kedua kelas dianggap sama terlihat dari hasil rata-rata pretest kedua 

kelas yaitu 35,74 untuk kelas eksperimen dan 31,47 untuk kelas kontrol. Setelah diberikan perlakuan 

diperoleh bahwa nilai rata-rata posttest kelas eksperimen dan meningkat yaitu 78,84 dan nilai rata-rata 

kelas kontrol yaitu 66,92. Perbedaan perolehan nilai rata-rata kelas eksperimen yang tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol disebabkan penggunaan model discovery leraning sedangkan kelas 

kontrol diberikan pengajaran dengan menggunakan metode konvesional. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Wahyuni (2020) yang menyatakan bahwa penggunaan model 

discovery learning memberikan pengaruh hasil belajar fisika peserta didik dibandingkan dengan 

metode konvesional. Selain itu Tariyanti (2023) juga menyatakan bahwa hasil pelajaran fisika peserta 

didik pada kelas eksperimen yang menggunakan model discovery learning lebih tinggi dibandngkan 

dengan kelas yang diajar dengan metode pembelajaran konvesional. 

 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari analisis tes akhir, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh model discovery learning terhadap hasil belajar fisika peserta didik kelas XI pada 

materi alat optik. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t yang diperoleh thitung sebesar 4,366 sedangkan 

ttabel sebesar 2,008 berarti thitung > ttabel maka thitung maka H0 ditolak, sedangkan Ha diterima. Sehingga  

penerapan model discovery learning memberikan pengaruh terhadap hasil belajar fisika peserta didik 

kelas XI pada materi alat optik.  
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